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ABSTRACT 

Children’s social-emotional development is an essential aspect of their ability to 
interact, regulate emotions, and adapt to their environment. However, successful 
social-emotional development is influenced not only by schools but also by parental 
involvement, which is perceived differently by teachers as partners. This study 
aimed to analyze and evaluate elementary school teachers’ perceptions of the role 
of parents in children’s social-emotional development and to interpret these 
perceptions based on teachers’ years of service and gender. This research 
employed a quantitative descriptive design. The participants consisted of 36 
teachers. Data were collected using a questionnaire covering teachers’ 
understanding, feelings, and actions regarding the role of parents. Data were 
analyzed using descriptive statistics through mean and percentage calculations. 
The findings revealed that teachers’ perceptions of parents’ role in children’s social-
emotional development were classified as high, with a mean score of 2.72 and a 
percentage of 68%. Based on years of service, teachers with less than 5 years of 
experience obtained 69%, those with 5–10 years obtained 66%, those with 11–20 
years obtained 69%, and those with more than 20 years obtained 69%, all 
categorized as high. Based on gender, male teachers obtained 72% and female 
teachers 68%, both within the high category. In conclusion, teachers demonstrated 
positive perceptions of parental involvement in children’s social-emotional 
development regardless of differences in years of service and gender. The study 
implies the need to strengthen school–family partnerships through communication 
and collaboration to strongly support students’ social-emotional development. 

Keywords: teacher perceptions, social-emotional development, parental 
involvement. 

ABSTRAK 

Perkembangan sosial emosional anak merupakan aspek penting dalam 
mendukung kemampuan berinteraksi, mengelola emosi, dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Namun, keberhasilan perkembangan sosial emosional anak tidak 
hanya dipengaruhi oleh sekolah, melainkan juga oleh keterlibatan orang tua yang 
sering kali dipersepsikan secara beragam oleh guru sebagai mitra pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi persepsi guru 
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sekolah dasar mengenai peran orang tua terhadap perkembangan sosial emosional 
anak serta menginterpretasikan persepsi tersebut berdasarkan masa kerja dan 
jenis kelamin guru. Penelitian ini adalan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 
penelitian terdiri atas 36 guru sekolah dasar. Data dikumpulkan menggunakan 
metode kuesioner yang mencakup dimensi pemahaman, perasaan, dan tindakan 
guru terhadap peran orang tua. Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif melalui perhitungan mean dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persepsi guru mengenai peran orang tua terhadap perkembangan sosial 
emosional anak berada pada kategori tinggi dengan mean sebesar 2,72 dan 
persentase 68%. Berdasarkan masa kerja, guru dengan masa kerja kurang dari 5 
tahun memperoleh persentase 69%, masa kerja 5–10 tahun sebesar 66%, masa 
kerja 11–20 tahun sebesar 69%, dan masa kerja lebih dari 20 tahun sebesar 69%, 
yang seluruhnya berada pada kategori tinggi. Berdasarkan jenis kelamin, guru laki-
laki memperoleh persentase 72% dan guru perempuan 68%, yang juga termasuk 
kategori tinggi. Kesimpulannya, bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap 
pentingnya peran orang tua dalam perkembangan sosial emosional anak, terlepas 
dari perbedaan masa kerja dan jenis kelamin. Implikasi penelitian ini adalah 
perlunya penguatan kemitraan antara sekolah dan keluarga melalui komunikasi 
serta kolaborasi yang berkelanjutan untuk mendukung perkembangan sosial 
emosional siswa. 
 
Kata Kunci: persepsi guru, perkembangan sosial emosional, keterlibatan orang tua 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan sosial emosional 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan anak sekolah 

dasar yang berperan dalam 

membentuk karakter, kemampuan 

berinteraksi, serta keberhasilan anak 

dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. Pada usia 

sekolah dasar, anak mengalami 

perkembangan yang pesat pada 

aspek sosial dan emosional yang 

ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan memahami emosi diri, 

mengelola perasaan, menunjukkan 

empati, serta menjalin hubungan 

positif dengan teman sebaya maupun 

orang dewasa (Siregar & Subiyantoro, 

2021; Yunitasari & Rilianti, 2023). 

Perkembangan sosial emosional yang 

optimal berkontribusi terhadap 

keberhasilan akademik, 

kesejahteraan psikologis, dan 

pembentukan karakter positif sebagai 

bekal kehidupan bermasyarakat 

(Ainun, Saputro, Prasetyowati, & 

Rachmawati, 2023; Werang et al., 

2024). Oleh karena itu, 

pengembangan sosial emosional 

anak tidak hanya menjadi tanggung 
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jawab sekolah, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan aktif 

keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan pertama dan utama. 

Meskipun demikian, perkembangan 

sosial emosional anak sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya 

kemampuan mengelola emosi, 

kurangnya rasa percaya diri, 

lemahnya keterampilan berinteraksi 

sosial, serta tingginya kecemasan 

sosial pada siswa (Agustini, Riastini, & 

Sari, 2026; Astha, Dharmayanti, & 

Putri, 2025). Selain itu, kasus 

perundungan, perilaku agresif, 

kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, serta berbagai 

bentuk kenakalan anak menunjukkan 

bahwa perkembangan sosial 

emosional siswa belum berkembang 

secara optimal (Anggraeni & Imania, 

2025). Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, terganggunya 

hubungan interpersonal, menurunnya 

motivasi belajar, serta terhambatnya 

perkembangan karakter dan prestasi 

akademik siswa (Hodijah, Gading, 

Putri, & Suarni, 2025). 

Fenomena tersebut juga 

ditemukan pada sekolah dasar di 

Kabupaten Buleleng. Hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan pada 

Maret 2025 di Gugus V Kecamatan 

Buleleng menunjukkan bahwa masih 

terdapat siswa yang mudah marah, 

sering mengolok-olok teman, 

mengalami tantrum, berbicara kasar, 

kurang memiliki motivasi belajar, 

sensitif secara emosional, tertutup, 

serta kurang mampu menjalin 

hubungan sosial dengan lingkungan 

sekitarnya. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal yang diharapkan 

dengan kondisi aktual yang terjadi di 

lapangan. Pada satu sisi, siswa 

diharapkan mampu menunjukkan 

perilaku sosial yang positif, memiliki 

pengendalian emosi yang baik, serta 

mampu membangun hubungan sosial 

yang sehat. Namun pada sisi lain, 

berbagai perilaku yang mencerminkan 

rendahnya perkembangan sosial 

emosional masih ditemukan pada 

siswa sekolah dasar. Kesenjangan ini 

menunjukkan bahwa upaya 

pengembangan sosial emosional 

anak belum berjalan secara optimal 

dan memerlukan perhatian dari 

berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan anak. 

Perkembangan sosial emosional 

anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Salah 
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satu faktor eksternal yang memiliki 

pengaruh besar adalah lingkungan 

keluarga, khususnya keterlibatan 

orang tua dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak. Dukungan 

emosional, komunikasi yang hangat, 

dan pola asuh yang tepat terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan 

sosial emosional anak, sedangkan 

kurangnya perhatian maupun pola 

asuh yang kurang sesuai dapat 

menghambat perkembangan tersebut 

(Gowasa, 2026; Salsabila, Ardian, 

Nu’im Haiya, & Azizah, 2025). Selain 

keluarga, lingkungan pertemanan juga 

berperan dalam membentuk perilaku 

sosial anak melalui interaksi sehari-

hari (Hanifa & Lestari, 2021; Laursen 

& Veenstra, 2021). 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua berkontribusi positif 

terhadap perkembangan sosial 

emosional anak dan mendukung 

keberhasilan anak dalam berinteraksi, 

mengelola emosi, serta beradaptasi 

dengan lingkungan sosial (Hodijah et 

al., 2025; Nanditasari et al., 2024). 

Namun, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada hubungan 

antara peran orang tua dan 

perkembangan anak, sedangkan 

kajian yang secara khusus mengkaji 

persepsi guru mengenai peran orang 

tua masih relatif terbatas. Padahal, 

guru memiliki posisi strategis dalam 

mengamati perkembangan siswa dan 

membangun kolaborasi dengan orang 

tua. Selain itu, penelitian yang 

meninjau persepsi guru berdasarkan 

masa kerja dan jenis kelamin juga 

masih jarang dilakukan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penelitian 

untuk memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai persepsi 

guru terhadap peran orang tua dalam 

perkembangan sosial emosional 

anak. 

Berdasarkan analisis 

kesenjangan tersebut, kondisi ideal 

yang diharapkan adalah terjalinnya 

kolaborasi yang kuat antara sekolah 

dan keluarga melalui pemahaman 

guru yang baik mengenai pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam 

perkembangan sosial emosional 

anak. Namun, kondisi empiris 

menunjukkan bahwa persepsi guru 

masih beragam, sementara berbagai 

permasalahan sosial emosional siswa 

masih sering ditemukan. Kesenjangan 

ini menunjukkan perlunya penelitian 

untuk memberikan gambaran 

mengenai persepsi guru terhadap 

peran orang tua sebagai dasar 

penguatan kolaborasi sekolah dan 
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keluarga dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional 

anak. 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

karena tidak hanya mendeskripsikan 

persepsi guru mengenai peran orang 

tua dalam perkembangan sosial 

emosional anak, tetapi juga meninjau 

persepsi tersebut berdasarkan masa 

kerja dan jenis kelamin guru. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang 

lebih banyak mengkaji hubungan 

langsung antara peran orang tua dan 

perkembangan anak, penelitian ini 

menempatkan persepsi guru sebagai 

fokus utama dalam mendukung 

kolaborasi sekolah dan keluarga. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

gambaran empiris yang lebih spesifik 

pada konteks sekolah dasar di 

Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini memiliki urgensi 

yang tinggi mengingat semakin 

kompleksnya permasalahan sosial 

emosional yang dihadapi siswa 

sekolah dasar serta pentingnya 

kolaborasi antara sekolah dan 

keluarga dalam mendukung 

perkembangan anak. Pemahaman 

yang mendalam mengenai persepsi 

guru terhadap peran orang tua 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

sekolah dalam merancang program 

kemitraan yang lebih efektif, 

meningkatkan kualitas komunikasi 

antara guru dan orang tua, serta 

mendukung implementasi 

pembelajaran sosial emosional secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi guru 

sekolah dasar mengenai peran orang 

tua dalam perkembangan sosial 

emosional anak serta menganalisis 

perbedaan persepsi tersebut 

berdasarkan masa kerja dan jenis 

kelamin guru. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian mengenai 

kemitraan sekolah dan keluarga serta 

memberikan manfaat praktis bagi 

guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya 

dalam merumuskan strategi yang 

lebih efektif untuk mendukung 

perkembangan sosial emosional anak 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengukur dan menjelaskan sikap, 

pendapat, perilaku, atau variabel 

tertentu melalui angka secara nyata, 
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tanpa adanya manipulasi variabel 

(Adil et al., 2023). Penelitian 

dilaksanakan pada Gugus V 

Kecamatan Buleleng yang terdiri atas 

SD Negeri 1 Kaliuntu, SD Negeri 3 

Kaliuntu, SD Negeri 4 Kaliuntu, SD 

Negeri 1 Kampung Anyar, SD Negeri 

3 Kampung Anyar, dan SD Negeri 1 

Kampung Bugis. 

Subjek penelitian adalah seluruh 

guru yang mengajar pada enam 

sekolah dasar di Gugus V Kecamatan 

Buleleng. Jumlah responden yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak 

36 orang guru yang terdiri atas guru 

laki-laki dan perempuan dengan masa 

kerja yang beragam. Pemilihan 

seluruh guru sebagai responden 

dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang lebih menyeluruh 

mengenai persepsi guru terhadap 

peran orang tua dalam perkembangan 

sosial dan emosional anak. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner tertutup yang terdiri 

atas 32 butir pernyataan dengan skala 

Likert empat tingkat. Kisi-kisi 

instrumen dapat disajikan pada Tabel 

1. 
Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner 

N
o 

Dimensi Indikator Butir 
(+) (-) 

1 Pemaham
an guru 
mengenai 
peran 
orang tua 
terhadap 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

Pemaham
an bahwa 
orang tua 
berperan 
dalam 
membentu
k perilaku 
sosial 
anak. 

1,9 2,1
1 

Pemaham
an bahwa 
orang tua 
berperan 
dalam 
mendampi
ngi 
perkemban
gan emosi 
anak. 

3,1
0 

4,1
2 

Pemaham
an tentang 
kerja sama 
guru dan 
orang tua 
dalam 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

5,7 6,8 

2 Perasaan 
guru 
mengenai 
peran 
orang tua 
terhadap 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

Perasaan 
mengenai 
pentingnya 
dukungan 
orang tua 
terhadap 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

13,
15  

14,
16 

Perasan 
mengenai 
pentingnya 
kerjasama 
orang tua 
dan guru 
dalam 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

17,
19 

18,
20 

Perasaan 
mengenai 
keterbukaa
n orang tua 
dalam 
berdiskusi 
dengan 

21,
23 

22,
24 
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N
o 

Dimensi Indikator Butir 
(+) (-) 

guru 
tentang 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak 

3 Tindakan 
guru dalam 
mendukun
g peran 
orang tua 
dalam 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

Tindakan 
guru 
melibatkan 
orang tua 
dalam 
program 
sekolah 
yang 
mendukun
g 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak. 

25,
27 

26,
28 

Tindakan 
guru 
memberika
n informasi 
kepada 
orang tua 
mengenai 
perkemban
gan sosial 
emosional 
anak di 
sekolah 

29,
31 

30,
32 

Jumlah 16 16 
 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas isi dilakukan oleh dua orang 

ahli menggunakan formula Gregory 

dan menghasilkan koefisien validitas 

isi sebesar 1,00 yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Selanjutnya, uji 

validitas butir menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson 

menunjukkan bahwa seluruh 32 butir 

pernyataan memiliki koefisien korelasi 

lebih besar daripada r tabel 0,361, 

dengan rentang nilai 0,368–0,707, 

sehingga seluruh item dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha 

memperoleh nilai 0,887, yang 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas sangat tinggi dan 

mampu menghasilkan data yang 

konsisten serta dapat dipercaya.. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Analisis dilakukan melalui 

perhitungan skor rata-rata (mean) dan 

persentase untuk menggambarkan 

persepsi guru mengenai peran orang 

tua dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak pada setiap dimensi 

yang diteliti. Selain itu, data juga 

dianalisis secara komparatif untuk 

melihat kecenderungan perbedaan 

persepsi guru berdasarkan masa kerja 

dan jenis kelamin. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai persepsi guru 

sekolah dasar terhadap peran orang 

tua dalam mendukung perkembangan 

sosial dan emosional anak. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 

Penelitian ini melibatkan 36 

guru sekolah dasar di Gugus V 
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Kecamatan Buleleng sebagai 

responden. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berisi 32 

butir pernyataan yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan konatif 

terkait persepsi guru mengenai peran 

orang tua dalam perkembangan sosial 

emosional anak. Berdasarkan jenis 

kelamin, responden terdiri atas 3 guru 

laki-laki (8,3%) dan 33 guru 

perempuan (91,7%). Berdasarkan 

masa kerja, terdapat 9 guru dengan 

masa kerja kurang dari 5 tahun (25%), 

9 guru dengan masa kerja 5–10 tahun 

(25%), 11 guru dengan masa kerja 

11–20 tahun (31%), dan 7 guru 

dengan masa kerja lebih dari 20 tahun 

(19%). Mayoritas responden 

merupakan guru perempuan dengan 

masa kerja 11–20 tahun.  

Data dianalisis menggunakan 

nilai mean dan persentase untuk 

mengetahui tingkat persepsi guru 

secara umum serta berdasarkan 

masa kerja dan jenis kelamin. 
Tabel 2 Persepsi Guru Mengenai Peran 
Orang Tua dalam Perkembangan Sosial 

dan Emosional Anak 
Mean Persentase Kategori 
2,72 68% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2, persepsi 

guru mengenai peran orang tua dalam 

perkembangan sosial dan emosional 

anak berada pada kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

memberikan penilaian positif terhadap 

keterlibatan orang tua dalam 

mendukung perkembangan sosial dan 

emosional anak. Secara umum, 

respons guru pada seluruh indikator 

menunjukkan kecenderungan yang 

relatif konsisten. 

Analisis selanjutnya dilakukan 

berdasarkan masa kerja guru untuk 

mengetahui gambaran persepsi pada 

setiap kelompok pengalaman 

mengajar. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 3. 
Tabel 3 Persepsi Guru Berdasarkan Masa 

Kerja 
Masa 
Kerja 

Mean Persentase Kategori 

<5 tahun 2,76 69% Tinggi 
5–10 
tahun 

2,64 66% Tinggi 

11–20 
tahun 

2,75 69% Tinggi 

>20 
tahun 

2,76 69% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh 

kelompok masa kerja menunjukkan 

persepsi dalam kategori tinggi 

terhadap peran orang tua dalam 

perkembangan sosial emosional 

anak. Guru dengan masa kerja kurang 

dari 5 tahun dan lebih dari 20 tahun 

memperoleh rata-rata tertinggi, 

sedangkan guru dengan masa kerja 

5–10 tahun memperoleh rata-rata 

terendah. Namun, perbedaan nilai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

283 
 

antar kelompok relatif kecil sehingga 

kategori persepsi yang dihasilkan 

tetap sama. Temuan ini menunjukkan 

bahwa guru pada berbagai tingkat 

pengalaman mengajar memiliki 

persepsi yang relatif serupa, dengan 

sebagian besar indikator berada pada 

kategori tinggi dan variasi skor yang 

tidak terlalu jauh antar kelompok. 

Selain berdasarkan masa 

kerja, analisis juga dilakukan 

berdasarkan jenis kelamin guru. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 Persepsi Guru Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
Jenis 
Kelamin 

Mea
n 

Persentas
e 

Katego
ri 

Laki-laki 2,88 72% Tinggi 
Perempua
n 

2,71 68% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4, guru laki-

laki dan perempuan sama-sama 

memiliki persepsi dalam kategori 

tinggi terhadap peran orang tua dalam 

perkembangan sosial emosional 

anak. Guru laki-laki memperoleh nilai 

rata-rata dan persentase yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan guru 

perempuan, tetapi kedua kelompok 

tetap berada pada kategori yang 

sama. Temuan ini menunjukkan 

bahwa persepsi guru cenderung 

positif pada kedua kelompok, dengan 

sebagian besar indikator memperoleh 

nilai dalam kategori tinggi. 

Secara keseluruhan, persepsi 

guru mengenai peran orang tua dalam 

perkembangan sosial dan emosional 

anak berada pada kategori tinggi, baik 

secara umum maupun berdasarkan 

masa kerja dan jenis kelamin. Variasi 

nilai rata-rata antar kelompok relatif 

kecil, sehingga seluruh responden 

menunjukkan kecenderungan 

persepsi yang serupa terhadap 

pentingnya peran orang tua dalam 

mendukung perkembangan sosial 

emosional anak. 

 

Pembahasan 
Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi guru 

sekolah dasar mengenai peran orang 

tua dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak berada pada kategori 

tinggi, yang mencerminkan 

pemahaman, sikap, dan 

kecenderungan tindakan yang positif 

terhadap keterlibatan orang tua. Hasil 

ini menunjukkan bahwa guru 

memandang keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan pertama yang 

berperan penting dalam membentuk 

kemampuan anak untuk mengelola 

emosi, berinteraksi sosial, dan 

beradaptasi dengan lingkungan 

melalui pendampingan, komunikasi, 

keteladanan, serta dukungan 
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emosional yang diberikan orang tua 

(Ashar & Idamayanti, 2026; Taqiyyah, 

Lestari, & Wahyuni, 2026). Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua 

berkontribusi terhadap kemampuan 

anak dalam mengendalikan emosi, 

membangun hubungan sosial yang 

sehat, meningkatkan rasa aman dan 

percaya diri, serta mengembangkan 

perilaku prososial yang lebih baik 

(Defaza & Vitaloka, 2025; Zhaqi, 

Yuntina, & Widiyastuti, 2025). Oleh 

karena itu, persepsi positif guru 

terhadap peran orang tua menjadi 

modal penting dalam memperkuat 

kolaborasi antara sekolah dan 

keluarga guna mendukung 

perkembangan sosial emosional anak 

secara optimal. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok guru berdasarkan masa 

kerja memiliki persepsi yang berada 

pada kategori tinggi terhadap peran 

orang tua dalam perkembangan sosial 

emosional anak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengalaman 

mengajar yang berbeda tidak 

menyebabkan perbedaan yang berarti 

dalam cara guru memandang 

pentingnya keterlibatan orang tua. 

Secara teoritis, masa kerja 

berkontribusi terhadap bertambahnya 

pengalaman profesional dan 

pemahaman guru dalam menghadapi 

berbagai karakteristik siswa (Ganti, 

Dinnia, Rahmawati, & Irma, 2025; 

Yahya & Martha, 2025). Namun, 

perkembangan informasi pendidikan, 

pelatihan profesional berkelanjutan, 

serta meningkatnya kesadaran 

mengenai pentingnya kemitraan 

sekolah dan keluarga memungkinkan 

guru dengan berbagai tingkat 

pengalaman memiliki pandangan 

yang relatif serupa mengenai peran 

orang tua. Temuan ini didukung 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

guru pada berbagai tingkat 

pengalaman kerja cenderung 

mengakui pentingnya kolaborasi 

dengan keluarga sebagai faktor yang 

mendukung perkembangan akademik 

maupun sosial emosional siswa 

(Agung & Musanafa, 2026; Hasanah, 

Nurhalisa, & Sa’adah, 2025). 

Ditinjau dari jenis kelamin, guru 

laki-laki maupun perempuan sama-

sama menunjukkan persepsi yang 

tinggi terhadap peran orang tua dalam 

perkembangan sosial emosional 

anak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kesadaran mengenai 

pentingnya keterlibatan orang tua 
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telah dimiliki oleh guru tanpa 

memandang perbedaan gender. 

Meskipun terdapat variasi skor antar 

kelompok, perbedaan tersebut tidak 

mengubah kategori persepsi yang 

diperoleh. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa tuntutan profesionalisme guru 

menempatkan seluruh pendidik pada 

tanggung jawab yang sama dalam 

mendukung perkembangan siswa 

melalui kerja sama dengan keluarga 

(Hutabarat, Sinaga, Sinambela, 

Sinaga, & Sinambela, 2026; 

Khasanah, 2025). Selain itu, kebijakan 

pendidikan yang semakin 

menekankan pentingnya keterlibatan 

orang tua dalam proses pendidikan 

turut membentuk pandangan yang 

relatif seragam di kalangan guru 

(Damayanti, 2025; Thresia, 2024). 

Dengan demikian, jenis kelamin 

bukan menjadi faktor utama yang 

menentukan persepsi guru terhadap 

peran orang tua dalam perkembangan 

sosial emosional anak. 

Penelitian ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu mengkaji 

persepsi guru secara komprehensif 

melalui aspek pemahaman, perasaan, 

dan tindakan, serta menganalisisnya 

berdasarkan masa kerja dan jenis 

kelamin sehingga memberikan 

gambaran yang lebih mendalam. 

Selain itu, instrumen yang digunakan 

telah memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas yang tinggi, sehingga data 

yang diperoleh memiliki tingkat 

kepercayaan yang baik dalam 

menggambarkan kondisi yang diteliti. 

Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis dengan memperkuat 

kajian mengenai pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam 

mendukung perkembangan sosial 

emosional anak. Secara praktis, 

temuan penelitian dapat menjadi 

dasar bagi sekolah untuk memperkuat 

kemitraan antara guru dan orang tua 

melalui peningkatan komunikasi, 

koordinasi, dan kolaborasi yang 

berkelanjutan. 

Implikasi penelitian ini 

menunjukkan perlunya penguatan 

kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional 

anak. Sekolah dapat 

mengembangkan program parenting, 

konsultasi berkala, forum komunikasi 

guru–orang tua, serta berbagai 

kegiatan kolaboratif untuk 

meningkatkan keterlibatan orang tua, 

mengingat perkembangan sosial 

emosional anak dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah dan kualitas 

interaksi dalam keluarga. 
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Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya 

melibatkan guru sekolah dasar pada 

satu gugus sekolah di Kecamatan 

Buleleng dan menggunakan data 

kuesioner yang bergantung pada 

persepsi subjektif responden, 

sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan responden dan wilayah 

yang lebih beragam serta 

mengombinasikan metode kuantitatif 

dan kualitatif melalui wawancara atau 

observasi untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai keterlibatan orang tua dan 

faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan sosial emosional 

anak. 

 
E. Kesimpulan 

Persepsi guru sekolah dasar 

mengenai peran orang tua dalam 

perkembangan sosial dan emosional 

anak berada pada kategori tinggi, baik 

secara umum maupun berdasarkan 

masa kerja dan jenis kelamin. Temuan 

ini menunjukkan bahwa guru 

memandang keterlibatan orang tua 

sebagai faktor penting dalam 

mendukung perkembangan sosial 

emosional anak melalui kerja sama 

yang positif antara keluarga dan 

sekolah. Hasil penelitian ini 

memperkuat pentingnya kemitraan 

sekolah dan orang tua sebagai upaya 

mendukung perkembangan siswa 

secara optimal. Oleh karena itu, 

sekolah perlu terus mengembangkan 

program yang mendorong keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak, 

sedangkan penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan cakupan 

wilayah dan jumlah responden yang 

lebih luas agar diperoleh hasil yang 

lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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